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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Training Inquiry Model dengan bantuan KWL 
(Know,Want,Learn) Chart dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas 
Sebelas Maret dalam mata kuliah Konstruksi Bangunan Gedung. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) terdiri atas perencaaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
program studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2012 yang berjumlah 31 mahasiswa. Sumber data berasal dari 
dosen, mahasiswa, buku pedoman, dan literature. Teknik pengumpulan data adalah dengan dokumentasi dan tes. 
Proses pembelajaran pratindakan menggunakan metode pembelajaran konvensional dan hasil belajar sebagian besar 
mahasiswa hanya mencapai batas ketuntasan minimum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan 
metode Training Inquiry Model berbantuan KWL Chart dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada aspek 
kognitif mencapai nilai 75,92, aspek afektif mencapai nilai 76,61 dan aspek psikomotor mencapai nilai 79,03. 
Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran dengan Training Inquiry Model dengan bantuan KWL Chart dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Sebelas Maret dalam mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung pada aspek kognitif mencapai nilai 75,92, aspek afektif mencapai nilai 76,61 dan 
aspek psikomotor mencapai nilai 79,03. 
 
Kata kunci : konvensional, Training Inquiry Model , KWL Chart, hasil belajar 
 
 
Abstract: This researched is purposed to know applied of Training Inquiry Model with KWL Chart can increase of 
result study’s student of  Sebelas Maret University in Building Construction Subject. This researched is class 
researched action besed on plan, done, observation, and reflection. Reseacrh’s subject is student of Building 
Engineering Education year 2012 that amount 31 student of university. Source of data from lecturer, student of 
university, books and literature. Technic to collect of data is used documentation and test. Learned before done is 
used conventional method and result student study of university just can mínimum completeness limit. Result this 
researched is proved that use Training Inquiry Model with KWL Chart can increase result of learned’s student of 
university in cognitive aspec is 75,92, affective aspec is 76,61, and psychomotor aspec is 79,03. The result of this 
researched is Training Inquiry Model studied with KWL Chart can increase result’s study of student of Building 
Engineering Education Sebelas Maret University in Building in cognitive aspec is 75,92, affective aspec is 76,61, 
and psychomotor aspec is 79,03. 
Keywords: conventional, Training Inquiry Model, KWL Chart, result of study 
PENDAHULUAN 
Bagi mahasiswa yang sadar akan 
pentingnya pendidikan, maka akan 
memperjuangkan dengan sungguh–sungguh 
untuk meningkatkan prestasinya. Begitu 
juga orang tua yang rela mengorbankan 
biaya yang tinggi untuk mendukung 
putra/putrinya dalam meraih prestasi yang 
membanggakan. Dengan adanya dukungan 
yang cukup maka mahasiswa diharapkan 
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mampu mengikuti kegiatan perkuliahan 
dengan baik. Khususnya dalam mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung. Karena pada 
penerapannya, mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung sangat membutuhkan 
semangat mahasiswa untuk mengikuti mata 
kuliah tersebut. 
Bapak Drs.Guntur Siamsono selaku 
dosen pengampu mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung mengatakan,”hasil 
pembelajaran mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung khususnya di Kampus V 
Universitas Sebelas Maret masih rendah. 
Karena sebagian besar mahasiswa hanya 
mampu mencapai nilai ketuntasan minimum 
yaitu 60”. Hasil belajar mahasiswa yang 
hanya mencapai nilai ketuntasan minimum 
menunjukkan bahwa pemahaman 
mahasiswa terhadap materi dalam mata 
kuliah tersebut rendah sehingga akan 
mempengaruhi pemahaman mahasiswa 
dalam mempelajari materi berikutnya. 
Materi dalam mata kuliah KBG bersifat 
tertib sehingga materi yang akan dipelajari 
selanjutnya selalu berhubungan dengan 
materi sebelumnya. Salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa yaitu 
merubah metode pembelajaran yang 
digunakan. 
 Proses dalam mempelajari KBG 
alangkah baiknya menggunakan training 
inquiry model  yang merupakan salah satu 
model pembelajaran yang berorientasi dalam 
mengembangkan cara berfikir mahasiswa. 
Pengertian training inquiry model yaitu 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 
keaktifan mahasiswa untuk melakukan 
observasi tentang materi dan buku panduan 
serta dapat mengembangkan hasil observasi 
dengan berbagai pertanyaan. Sehingga 
dalam pembelajaran KBG, model tersebut 
sangat berpengaruh dengan perkembangan 
imajinasi serta kreativitas mahasiswa untuk 
mempermudah dalam proses pembelajran 
yang hampir sebagian besar membuat 
design/gambar. 
 Cara-cara untuk mempermudah 
pelaksanaan model tersebut, salah satunya 
dengan bantuan Know, Want, Learn (KWL) 
Chart. KWL Chart ini terdiri dari 3 kolom 
dalam satu lembar kertas. Kolom kiri 
(K=know) adalah tempat bagi mahasiswa 
untuk menulis tentang apa saja yang telah 
mereka ketahui tentang topik yang sedang 
mereka hadapi. Kolom tengah (W=want) 
adalah tempat bagi mahasiswa untuk 
menulis beberapa gagasan tentang apa yang 
mereka ingin ketahui/pelajari sehubungan 
dengan materi yang dipelajari. Untuk proses 
penulisan ini, pengajar boleh merangsang 
mahasiswa dengan mengajukan pertanyaan 
ringan yang relevan dengan topik. Kolom 
kanan (L=learn) adalah tempat mahasiswa 
untuk menulis rencana aktivitas belajar 
mereka sesuai dengan topik yang mereka 
pelajari. Pada akhir sesion maka mahasiswa 
diminta untuk membuat refleksi tentang apa 
saja yang telah mereka peroleh dalam 
konteks knowledge dan skills. KWL Chart 
dapat dirinci sebagai what I know, what I 
want to know dan what I learn. Sehingga 
dengan adanya bantuan KWL Chart 
diharapkan dosen pengampu dapat 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
mahasiswa atas pemahaman dalam mata 
kuliah yang diampunya. 
 Pendidikan Teknik Bangunan 
merupakan salah satu program studi yang 
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diselenggarakan oleh Universitas Sebelas 
Maret Surakata di bawah naungan jurusan 
Pendidikan Teknik Kejuran dan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan 
Teknik Bangunan dikembangkan untuk 
memainkan peranan khusus yang membekali 
mahasiswa dengan dasar-dasar akademik 
dan diikuti dengan pengembangan 
kemampuan profesional dibidang teknologi. 
Sehingga pendidikan pada program studi  ini 
secara khusus ditekankan pada 
pengembangan kemampuan untuk menjadi 
tenaga pendidik yang profesional serta 
berprestasi. 
Berpijak pada uraian diatas maka 
penulis merasa perlu untuk mengadakan 
penelitian dengan harapan metode yang 
digunakan dapat meningkatkan pemahaman 
mahasiswa terhadap materi yang telah 
diperolehnya serta kelak mampu 
menyampaikan kepada orang lain khususnya 
kepada peserta didiknya. Serta hal lain yang 
bisa diperoleh yaitu dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa program studi 
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas 
Sebelas Maret. 
Dalam hal ini Badudu, J.S (1985) 
menjelaskan pengertian pembelajaran secara 
sempit, dalam arti menjelaskan pengertian 
pembelajaran dari susunan kata.Sedangkan 
menurut Harjanto (1996:14) mengatakan 
bahwa: pembelajaran berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu Instruction yang 
diterjemahkan menjadi “pembelajaran atau 
pengajaran” dan “bahan instruksi”. Mengacu 
pada konsep tersebut, istilah “sistem 
instruksional” digunakan untuk menunjuk 
suatu “proses belajar mengajar” atau proses 
pengajaran atau lebih tepat lagi proses 
pembelajaran. 
Akan tetapi, menurut Oemar Hamalik 
(2006:57) “pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran”. 
Berbeda dengan Hamalik, menurut 
Sagala (2006:86), “pembelajaran ialah 
membelajarkan siswa dengan menggunakan 
asas pendidikan maupun teori belajar 
merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan”. 
Setiap pendapat yang dikemukaan 
merupakan penilaian dari sudut pandang 
yang berbeda. Harjanto (1996) memandang 
pembelajaran dari sudut proses 
pembelajaran. Sedangkan Oemar Hamalik 
(1999) memandang pembelajaran dari sudut 
unsur penunjang untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, Selanjutnya Sagala (2006) 
memandang pembelajaran dari sudut strategi 
dalam pembelajaran mahasiswa. Sehingga, 
dari sekian banyak pendapat tentang 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses belajar 
yang membutuhkan beberapa unsur 
penunjangnya seperti material, fasilitas, 
perlengkapan serta prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mendapatkan 
pengalaman belajar yang baru. 
Kata konvensional menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1991:523) artinya 
berdasarkan kebiasaan atau tradisional. Jadi 
pembelajaran konvensional yaitu 
pembelajaran yang masih dilakukan dengan 
cara semua perhatian terpusat pada tenaga 
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pendidik sehingga mahasiswa lebih 
cenderung pasif. 
Munurut Djamarah (1996), metode 
pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga 
dengan metode ceramah, karena sejak dulu 
metode ini telah dipergunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dengan anak 
didik dalam proses belajar dan 
pembelajaran. 
Sedangkan menurut Ujang Sukandi 
(2003), mendefenisikan bahwa pendekatan 
konvensional ditandai dengan guru mengajar 
lebih banyak mengajarkan tentang konsep-
konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah 
siswa mengetahui sesuatu bukan mampu 
untuk melakukan sesuatu, dan pada saat 
proses pembelajaran siswa lebih banyak 
mendengarkan 
Dari beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
konvensional lebih menekankan keaktifan 
tenaga pendidik dari pada peserta didik. 
Dalam pembelajran dengan metode 
konvensional ini, tenaga pendidik lebih 
banyak mengajarkan tentang konsep-konsep 
bukan kompetensi, tujuannya adalah peserta 
didik mengetahui sesuatu yang telah 
disampaikan bukan mampu untuk 
melakukan sesuatu hal yang 
dikembangkannya, dan pada saat proses 
pembelajaran tersebut peserta didik lebih 
banyak mendengarkan. 
Inkuiri berasal dari bahasa inggris 
’quiry’ yang mempunyai arti pertanyaan 
pemeriksaan, pencarian atau penyelidikan. 
Dalam dunia pendidikan Inkuiri memiliki 
makna yang yang luas yaitu suatu 
pembelajaran yang terpusat pada keaktifan 
mahasiswa. 
Training Inquiry Model dikembangkan 
pertama kali oleh Richard Surachman, 
beliau berpendapat bahwa “belajar 
merupakan latihan mengemukakan pendapat 
dengan cara memberikan pertanyaan”. 
Kemudian pendapat tersebut diperkuat 
dengan Penelitian Sadker 
(Winataputra,1992:92) yang mengemukakan 
bahwa “aktifitas bertanya dalam proses 
pembelajaran sangat penting untuk 
menumbuhkan respon siswa”. 
Menurut National Research Council 
(Dimiyati, 2005:3): 
inquiry merupakan aktivitas yang 
beragam yang melibatkan observasi, 
pengamatan, mengajukan pertanyaan, 
menelaah buku dan sumber informasi lain 
untuk mengetahui apa yang sudah diketahui, 
merencanakan penyelidikan, mengkaji ulang 
apa yang sudah diketahui dari hasil 
eksperimen, menggunakan alat untuk; 
mengumpulkan, menganalisis dan 
mengintrepetasikan data, mengajukan 
jawaban, penjelasan dan 
mengkomunikasikan hasil. 
Sedangkan menurut Siswanto 
(2001:12): 
inquiry merupakan pembelajaran yang 
mempersiapkan situasi bagi siswa untuk 
melakukan eksperimen : dalam artian ingin 
melihat apa yang terjadi, ingin melakukan 
sesuatu, ingin menggunakan simbol-simbol 
dan ingin mencari jawaban atas pertanyaan 
sendiri, menghubungkan penemuan yang 
satu dengan yang lain, membandingkan apa 
yang ditemukan sendiri dengan apa yang di 
temukan sendiri. 
Beberapa pendapat di atas dapat 
disimpukan bahwa pembelajaran training 
inquiry model merupakan pembelajaran 
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yang lebih banyak melibatkan keaktifan 
mahasiswa untuk melakukan observasi 
tentang materi dan buku panduan serta dapat 
mengembangkan hasil observasi dengan 
berbagai pertanyaan. 
Proses pelaksanaan pembelajaran 
Training Inquiry Model terdapat berbagai 
tahapan yaitu: 
Tabel 1. Fase model pembelajaran inquiry 
training 
      (Bruce: dalam Sulistyo,2007) 
Pembelajaran dengan Training 
Inquiry model dapat dilakukan secara 
individu, kelompok maupun klasikal 
sehingga dengan pembelajaran tersebut 
mahasiswa akan lebih aktif serta lebih 
memahami materi yang telah 
diterimanya. 
Media KWL Chart merupakan 
salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana materi yang telah dipahami 
oleh paserta didik. 
Faktanya sebagian besar 
pendidik di lapangan mengabaikan latar 
pengetahuan dan kepentingan pembaca 
(D. Ogle, 1986, Via Tierney 1990: 283). 
Akan tetapi media ini bisa juga 
diterapkan pada suatu riset ataupun 
sebuah penelitian. 
Media K-W-L terdiri dari tiga 
langkah, yaitu langkah K- What I Know 
(apa yang saya ketahui), langkah W- 
What I Want to Learn (apa yang ingin 
saya pelajari), dan langkah L- What I 
Learned (apa yang telah saya pelajari). 
K-W-L dikembangakan dan diuji 
terapkan untuk mengetahui kerangka 
kerja tenaga pendidik  untuk mengetahui 
kemampuan mahasiswa.  
Langkah-langkah kerja tersebut 
meliputi mengetahui ide dasar, 
pengumpulan pertanyaan dan 
perkembangan materi yang bisa diterima. 
Penerapan media K-W-L dalam 
pembelajaran dapat di jabarkan sebagai 
berikut. 
1) Langkah K- 
Pada tahap ini ada empat langkah 
utama yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik dalam pembelajaran yaitu, 
pertama: membimbing mahasiswa 
menyampaikan ide-ide tentang topik 
bacaan yang akan dipelajari, kedua: 
mencatat ide-ide mahasiswa tentang 
topik yang akan dipelajari, ketiga: 
mengatur diskusi tentang ide-ide yang 
diajukan mahasiswa, keempat: 
Memberikan stimulus atau 
penyelesaian contoh mengategori ide.  
2) Langkah W-  
Pada langkah kedua ini yang 
dilakukan adalah membimbing 
mahasiswa untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait 
dengan topik bacaan. Selain itu, dosen 
juga membimbing mahasiswa untuk 
FASE KEGIATAN 
Fase satu Tahap penyajian masalah Guru menjelaskan 
prosedur training inquiry. Guru menampilkan kejadian 
yang berbeda. 
Fase Dua Tahap pengumpulan dan verifikasi data Siswa 
membuktikan hakekat dari objek dan kondisi. Siswa 
membuktikan kejadian atau peristiwa dari suatu 
masalah. 
Fase tiga Tahap mengumpulkan data percobaan (eksperimen) 
siswa memisahkan variabel-variabel yang relevan. 
siswa membuat hipotesis tentang hubungan-hubungan 
penyebab. 
Fase empat Tahap mengorganisasikan data dan merumuskan 
penjelasan siswa memformulasi kaidah atau 
penjelasan-penjelasan. 
Fase lima Tahap mengadakan analisis tentang proses inquiry 
siswa menganalisis strategi inquiry. 
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membuat skala prioritas tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang benar-
benar mereka inginkan jawabannya.  
3) Langkah L-  
Pada langkah L- dosen hanya 
membimbing mahasiswa menuliskan 
kembali apa yang telah dibaca dalam 
bahasanya masing-masing. Untuk 
lebih lengkapnya tentang penerapan 
metode K-W-L akan dikaji dalam 
siklus kerja di kelas. 
Adapun fase atau tahapannya 
dijelaskan dalam tabel di bawah ini :  
Tabel 2. Kolom KWL Chart 
Know 
What I think I 
know 
Want 
What I want to 
know 
Learn 
What I learned 
   
 
Konstruksi bangunan gedung 
menurut kurikulum Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan adalah 
suatu mata kuliah yang wajib ditempuh 
oleh mahasiswa yang berisi tentang 
menggambar suatu dasar konstruksi 
beserta detailnya. Standar kompetensi 
mata kuliah ini yaitu menggambar 
sambungan kayu sederhana, sedangkan 
kompetensi dasar yang harus dicapai 
dapat menggambar konstruksi 
sambungan kayu dengan indikator 
pembelajaran mahasiswa dapat 
menggambar sambungan kayu dan 
proyeksi miring sambungan kayu. 
Materi KBG sudah tersusun 
secara rapi mulai dari yang mendasar 
hingga sampai yang kompleks, sehingga 
belajar KBG harus tertib. Kalau tidak 
tertib maka hasilnya akan berupa hafalan, 
bukan pemahaman. Karena pengetahuan 
sekedar dimasukkan ke otak tanpa 
melihat susunan dan urutan materi. 
Sehingga, apabila mahasiswa 
mempelajari materi B seharusnya sudah 
memahami materi A, jika mehasiswa 
belum memahami materi A maka akan 
sangat kesulitan dalam memahami materi 
B. 
Dalam pembelajaran KBG jika 
mahasiswa dibawa ke lapangan untuk 
melihat keadaan yang sebenarnya akan 
membantu imajinasi mahasiswa dalam 
menggambar sambungan kayu. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
diuraikan secara rinci meliputi kegiatan 
dalam perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. 
 
 
SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1. Siklus Prosedur Penelitian 
Tindakan Kelas 
Sumber: Pedoman Penulisan Skripsi 
(2012:35) 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan, yaitu: 
tindakan 
perencanaan observasi 
refleksi 
Indikator sudah tercapai 
selesai 
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a. Peneliti berkoordinasi dengan dosen 
pengampu mata kuliah KBG. 
b. Peneliti menyiapkan lokasi yang 
dapat memberikan pengalaman 
secara langsung kepada mahasiswa. 
c. Peneliti meminta data kepada dosen 
pengampu mengenai hasil 
pembelajaran selama dua angkatan 
terakhir. 
d. Peneliti mengajak mahasiswa dan 
dosen pengampu untuk observasi di 
lapangan. 
e. Peneliti menyiapkan KWL Chart 
sehingga dalam proses pertemuan 
mahasiswa langsung bisa mengisi  
KWL Chart (kolom pertama) tentang 
apa yang diketahui berkaitan dengan 
materi yang dipelajari. 
2. Tindakan  
Dalam pelaksanaan tindakan yang harus 
dilakukan, yaitu: 
a. Dosen  pengampu menyampaikan 
materi di dalam kelas. 
b. Dosen pengampu memberikan waktu 
untuk mengisi KWL Chart (kolom 
kedua) tentang apa yang ingin 
mereka pelajari lebih spesifik atau 
kebih dalam 
c. Dosen pengampu memberikan ulasan 
mengenai materi yang ingin 
dipelajari lebih dalam oleh 
mahasiswa. 
d. Dosen memberikan soal untuk 
menguji hasil belajar mahasiswa 
3. Observasi Tindakan 
Dalam observasi tindakan yang harus 
dilakukan adalah mengawasi mahasiswa 
dalam proses menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh peneliti, serta 
mengidentifikasi kendala apa saja yang 
terjadi dan persoalan lain yang timbul. 
4. Refleksi Tindakan 
Dalam refleksi tindakan yang harus 
dilakukan,yaitu: 
a. Peneliti memberikan waktu untuk 
mahasiswa untuk mengisi KWL 
Chart (kolom ketiga) tentang 
pengetahuan/ilmu apa yang telah 
mereka peroleh setelah pembelajaran 
dilaksanakan. 
b. Peneliti mengingat kembali 
bagaimana sikap siswa selama proses 
pembelajaran. 
c. Peneliti mengingat kembali apa 
kendala yang telah terjadi selama 
proses pembelajaran. 
d. Peneliti membandingkan dengan data 
yang telah diperolehnya ketika 
observasi. 
e. Peneliti melakukan identifikasi 
tindakan apa saja yang perlu 
diperbaiki untuk pelaksanaan siklus 
berikutnya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
   
 
 
 
    
 
 
Peneliti meminta ijin kepada Bapak 
Drs. Guntur Siamsono selaku dosen 
pengampu mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung untuk melakukan 
penelitian dalam mata kuliah tersebut pada 
hari Rabu 30 Januari 2013. Setelah 
mendapat ijin dari Bapak Drs. Guntur 
Siamsono, pada hari Senin 4 Februari 2013 
peneliti menyampaikan metode 
pembelajaran yang akan diteliti yaitu  
 
Training Inquiry Model dengan 
bantuan KWL Chart kepada Bapak Drs. 
Guntur Siamsono dari persiapan sampai 
pelaksanaan metode pembelajaran serta cara 
pengisian KWL Chart. Selanjutnya, pada 
hari Rabu 6 Februari 2013 peneliti meminta 
referensi tempat yang bisa digunakan 
observasi mahasiswa kepada Bapak Drs. 
Guntur Siamsono sehingga sesuai dengan 
Gambar 1: Mahasiswa berantusias 
memperhatikan penjelasan pada 
proses training inquiry learning 
Gambar 2: Mahasiswa 
memperhatikan proses penyambugan 
kayu pada pembuatan boven 
Gambar 3: Mahasiswa aktif dalam 
pembelajaran KBG 
Gambar 4: Mahasiswa mengerjakan 
soal Ujian Kompetensi 
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materi yang disampaikan, dan Bapak Drs. 
Guntur Siamsono menyarankan untuk 
mencari pabrik furniture di daerah Kadipiro, 
Surakarta karena di sana terdapat banyak 
sekali pabrik furniture. Berdasarkan 
referensi yang peneliti peroleh dari Bapak 
Drs. Guntur Siamsono, pada hari Jumat 8 
Februari 2013 peneliti mengunjungi UD. 
Teguh Jati yang beralamat di Jl. Kol. 
Sugiono No.221 Sekip 01/23, Kadipiro, 
Surakarta. Di UD. Teguh Jati peneliti 
menemui Ibu Hj. Mahmudah selaku pemilik 
UD. Teguh Jati serta meminta ijin mengajak 
mahasiswa program studi Pendidikan 
Teknik Bangunan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta untuk melakukan observasi yang 
tediri dari mengetahui macam-macam 
ukuran kayu, cara menggambar design pada 
kayu, cara menggambar sambungan, cara 
memotong kayu, cara merangkai hasil 
potongan hingga menjadi barang jadi. 
Setelah mengetahui maksud kedatangan 
peneliti, Ibu Hj. Mahmudah mengijinkan 
serta bersedia menjelaskan apa saja yang 
ingin diketahui mahasiswa.  
Pada tanggal 6 Maret 2013, peneliti 
mengadakan observasi di kelas B sebelum 
menerapkan metode pembelajaran Training 
Inquiry Model dengan bantuan KWL Chart 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
Konstruksi Bangunan Gedung untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang biasa 
disampaikan oleh Bapak Drs. Guntur 
Siamsono selama ini yaitu dosen 
menggambarkan  materi sambungan kayu di 
papan tulis dan menyuruh mahasiswa untuk 
menyalin materi di buku catatan. 
Selanjutnya peneliti mengidentifikasikan 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung diantaranya mahasiswa 
banyak yang tidak mau mencatat materi 
yang telah digambarkan oleh Bapak Drs. 
Guntur Siamsono di papan tulis, ada 
sebagian mahasiswa yang mengobrol sendiri 
diantaranya Citra Dwi Andini mengobrol 
dengan Heldi Apriandi dan Mashida Randi. 
Sedangkan banyak mahasiswa main 
handphone saat dosen menjelaskan yaitu Aji 
Wibowo, Dini Hanfayani, Ilham Berlian, 
Jedi Green Fores, Nur Fitri Haryanti dan 
Tony. Setelah dilakukan ujian ternyata hasil 
belajar 22 mahasiswa berkisar antara 60 
sampai 65 diantaranya Adil Tanenda, Aji 
Wibowo, Andi Fitriono, Citra Dwi Andini, 
dan untuk selengkapnya tercantum pada 
lampiran 2 halaman 40. Sedangkan hanya 9 
mahasiswa yang hasil belajarnya berkisar 
antara 70 sampai 72 diantaranya Anita 
Syaifiana, Asep Mukjizat, Dewi Listyawati, 
Fajar Maulana A, Garnis Ayu Amalia, 
Silviana Putri, Sri Rahayu, Tony H, dan 
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Wahyu Kusumo W. Hasil belajar tersebut 
memang sudah mencapai batas ketuntasan 
karena nilai batas ketuntasan yaitu 60. Akan 
tetapi alangkah baiknya jika hasil belajar 
mahasiswa lebih meningkat dengan 
diterapkannya metode pembelajaran 
Training Inquiry Model dengan bantuan 
KWL Chart. 
Untuk menarik perhatian 
mahasiswa dalam mempelajari materi 
sambungan kayu dalam mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung, peneliti 
bersama Bapak Drs. Guntur Siamsono 
menerapkan metode Training Inquiry Model 
yaitu dengan berencana mengajak 
mahasiswa mempelajari materi sambungan 
kayu langsung di UD. Teguh Jati diharapkan 
mereka lebih tertarik untuk memperhatikan 
dan menggali ilmu sebanyak-banyaknya dari 
Ibu Hj. Mahmudah. 
Sedangkan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Teknik Bangunan  
Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 
mata kuliah Konstruksi Bangunan Gedung, 
peneliti bersama Bapak Drs. Guntur 
Siamsono memberikan KWL Chart  kepada 
mahasiswa diharapkan bisa menjadi alat 
komunikasi antara Bapak Drs. Guntur 
Siamsono dengan mahasiswa sehingga 
Bapak Drs. Guntur Siamsono dalam 
menyampaikan materi bisa lebih 
memperjelas bagian-bagian yang ingin 
dipelajari mahasiswa. Sehingga mahasiswa 
lebih memahami materi tentang sambungan 
kayu. 
Penilaian dalam mata kuliah KBG 
dilakukan secara menyeluruh yaitu terdiri 
dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dalam penilaian aspek kognitif 
dilakukan melalui tes sedangkan penilaian 
aspek afektif dan psikomotor dilakukan 
melalui observasi. Hasil observasi tiap 
mahsiswa menunjukkan kenaikan hasil 
belajar pada batas ketuntasan terhadap pra 
tindakan maupun pratindakan terhadap 
siklus I. Dalam capaian hasil belajar aspek 
kognitif pada pra tindakan mencapai 68.8 
sedangkan batas ketuntasan minimum 
sebesar 60 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 8,8. Untuk capaian hasil belajar 
aspek kognitif pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 75,92 disampaikan di 
lampiran 3 halaman 42 sedangkan pada pra 
tindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
68,8 disampaikan di lampiran 2 halaman 41. 
Sehingga terjadi peningkatan capaian hasil 
belajar aspek kognitif sebesar 7,12. 
Sedangkan capaian hasil belajar aspek 
afektif pada pra tindakan dan batas 
ketuntasan minimum sebesar 60 dan pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar  
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76,61 disampaikan di 
lampiran 6 halaman 45. Sehingga 
terjadi peningkatan capaian hasil 
belajar sebesar 16,61. Begitu juga 
dengan capaian hasil belajar aspek  
psikomotor pada pra 
tindakan dan batas ketuntasan 
minimum sebesar 60 dan pada siklus I 
sebesar 79,03 disampaiakn di lampiran 7 
halaman 47. Sehingga terjadi peningkatan 
capaian hasil belajar pada aspek psikomotor 
sebesar 19,03. Metode pembelajaran 
Training Inquiry Model dengan 
menggunakan alat komunikasi berupa KWL 
Chart dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar dalam mata kuliah KBG yang 
sebagian besar mahasiswa hanya mampu 
mencapai batas ketuntasan minimum. 
Dengan menggunakan metode Training 
Inquiry model mahasiswa lebih mudah 
menerima serta  memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen pengampu saat 
proses pembelajaran di kelas. Pada siklus I 
semua mahasiswa menggunakan KWL Chart 
untuk mengukur tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh dosen pengampu. Dengan 
adanya KWL Chart mahasiswa tidak merasa 
malu ataupun segan dalam menyampaikan 
pertanyaan kepada dosen pengampu. Karena 
dalam KWL Chart mahasiswa bebas 
menyampaikan pertanyaan kepada dosen 
pengampu. Perolehan nilai KWL Chart pada 
siklus I nilai rata-rata KWL Chart sebesar 
74,97 telah memenuhi tolok ukur  karena 
indikator capaian KWL Chart sebesar 60.          
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Gambar 4.1. Grafik Hasil Pembelajaran 
Mahasiswa 
Keberhasilan dalam pencapaian 
hasil belajar menggunakan KWL Chart 
sebagai media komunikasi antara mahasiswa 
dengan dosen pengampu mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung sehingga 
dosen pengampu bisa mengetahui sejauh 
mana pemahaman mahasiswa, juga tidak 
terlepas dari peran Training Inqury Model 
sebagai metode dalam pembelajaran. 
 
Tabel 4.2 Hasil Penelitian  
 
Batas Tuntas 
Pra Siklus Siklus I 
Nilai Kognitif 
60 
68.8 75,92 
Nilai Afektif 
60 
60 76,61 
Nilai Psikomotor 
60 
60 79,03 
Nilai KWL Chart 
60 
60 74,97 
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Dengan mengajak mahasiswa untuk 
observasi di UD. Teguh Jati akan 
menimbulkan rasa penasaran mahasiswa 
sehingga memacu mahasiswa untuk menjadi 
aktif bertanya saat di UD. Teguh Jati serta 
aktif menjawab pertanyaan dari dosen 
pengampu saat di kelas. Pembelajaran aktif 
disertai melihat aplikasi dalam dunia 
industri akan lebih mempermudah 
mahasiswa dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen pengampu 
khususnya dalam mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung dimana mata kuliah ini 
membutuhkan imajinasi mahasiswa dalam 
menggambar dasar konstruksi bangunan 
khususnya sambungan kayu. 
Oleh karena itu, sikap mahasiswa 
yang terbentuk selama kegiatan belajar 
berlangsung semakin membaik serta aktif 
dalam proses pembelajran sehingga dapat 
memnuhi tolak ukur keberhasilan yang di 
tetapkan yaitu nilai rata-rata sebesar 60. 
Sehingga dengan menerapkan metode 
Training Inquiry Model dengan bantuan 
bantuan KWL Chart dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa program studi 
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta pada mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian pada 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dengan penggunaan metode Training 
Inquiry Model dengan bantuan KWL Chart 
pada mata kuliah Konstruksi Bangunan 
Gedung mahasiswa program studi 
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas 
Sebelas Maret dapat meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa ditinjau dari aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotor. Hasil belajar mahasiswa dari 
kondisi pratindakan dan siklus I semakin 
meningkat, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pembelajaran dengan Training Inquiry 
Model dengan bantuan KWL Chart 
dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa Pendidikan Teknik 
Bangunan Universitas Sebelas Maret 
dalam mata kuliah Konstruksi 
Bangunan Gedung. 
2. Penggunaan metode Training Inquiry 
Model dengan bantuan KWL Chart 
dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa program studi Pendidikan 
Teknik Bangunan pada mata kuliah 
Konstruksi Bangunan Gedung I pada 
aspek kognitif mencapai nilai 75,92, 
aspek afektif mencapai nilai 76,61 dan 
aspek psikomotor mencapai nilai 79,03. 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Penerapan metode Training Inquiry 
Model dengan bantuan KWL Chart 
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dalam mata kuliah Konstruksi Bangunan 
Gedung tidak hanya dilakukan saat 
penelitian tetapi dilakukan seterusnya 
demi meningkatakan hasil belajar 
mahasiswa. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
untuk meneliti Training Inquiry Model 
degan fokus mengkolaborasikan dengan 
metode pembelajaran yang lain. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S.(2010).Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Arjanto, Paul.(2011).Models of Teaching: Scientific Inquiry and Inquiry Training. Diperoleh 26 
Desember 2012 dari http://paul-arjanto.blogspot.com/2011/01/models-of-teaching-
scientific-inquiry.html   
Budiyono.(2009). Statistika Untuk Penelitian. Surakarta : UNS Press. 
Cahyono, N.(2010.Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dengan Teknik 
Praktikum pada Materi Pembelahan Sel terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XII-IPA SMA Negeri 8 Malang. Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan. 
Daud, M.(2010) tentang ”Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Manado”. Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan. 
Dimiyati.(2005).Pengertian Training Inquiry. Diperoleh pada 1 Mei 2013 dari 
http://wordpres.com/pengertian-training-inquiry.html. 
Djamarah.(1996).Pembelajaran Konvensional. Diperoleh pada 2 Januari 2013 dari 
http://wordpress.com/pengertian-pembelajaran-konvensional.html.  
Effendi, A.(2011). Hand Out Mata Kuliah Statistik Di Bidang Pendidikan 
Hamalik, O.(2006). Proses Belajar Mengajar. Jakarta:Bumi Aksara.  
Harjanto.(1996). Pengertian Pembelajaran. Diperoleh pada 
2 Januari 2013 dari http://wordpress.com/pengertian-pembelajaran.html.  
J.S, Badudu.(1985).Pengertian Pembelajaran. Diperoleh pada 
2 Januari 2013 dari http://wordpress.com/pengertian-pembelajaran.html.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia.(1999). Jakarta:Balai Pustaka 
Kuncoro, M.(2003).Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 
Kusuma, A.E.(2010).Pembelajaran fisika menggunakan inquiry training dan inquiry social 
ditinjau dari kreativitas dan sikap ilmiah siswa. Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan. 
M. Kholik. 2011. Evaluasi Pembelajaran. Diperoleh pada 2 Januari 2013 dari 
 http://muhammadkholik.wordpress.com/2011/11/08/evaluasi-pembelajaran/  
Novak, J.D & Gowin, D.B.(1985). Learning How To Learn. New York: Cambridge University 
Press. 
Omar Salim Muhammad Al-Khateeb, et all.(2010).The Impact of Using KWL Strategy on Grade 
Ten Female Students' Reading Comprehension of Religious Concepts in Ma'an City. 
Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan. 
14 
 
Putra W.(1992). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud 
Purwanto, S.Si, M.Pd. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Scientific Inquiry Berbasis 
Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Cahaya Di Kelas Viii 
Semester Ii Smp Negeri 1 Ubukpakam T.P. 2011/2012. Diperoleh pada 26 Desember 
2012 dari http://digilib.unimed.ac.id/UNIMED-Undergraduate-0121916/22300. 
Ratna, W.D.(1989). Teori-Teori Belajar. Jakarta: Erlangga. 
Riyanto.(2002). Pengertian Pembelajaran. Diperoleh pada 
2 Januari 2013 dari http://wordpress.com/pengertian-pembelajaran.html.  
Sagala, S.(2006).Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Erlangga 
Sani, R.A, M. Zainul Abidin T. Syihab.(2009).Pengaruh model pembelajaran inquiry training 
(latihan inkuiri) terhadap penguasaan konsep. Laporan Penelitian Tidak Dipublikasikan. 
Semiawan, Conny R. dkk.(1992). Pendekatan Keterampilan Proses. Jakarta: Gramedia 
Widiasarana Indonesia. 
Siswanto.(2001).Pengertian Training Inquiry. Diperoleh pada 1 Mei 2013 dari 
http://wordpres.com/pengertian-training-inquiry.html. 
Sudrajat, A.(2008).Penilaian Hasil Belajar. Diperoleh pada 27 Januari 2014dari 
http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2008/08/penilaian-hasil-belajar.pdf 
Sugiyono.(2011). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfa beta 
Sukandi, Ujang.(2003).Pendekatan Konvensional. Diperoleh pada 2 Januari 2013, dari 
http://wordpress.com/pengertian-pendekatan-pembelajaran-konvensional.html.  
Sulistyo.(2007).Model Pembelajaran Inquiry Training. Diperoleh pada 1 Mei 2013 dari 
http://wordpres.com/model-pembelajaran-inquiry-training.html. 
Tursinawati, 2010. Penerapan Pembelajaran Inkuiry Terbimbing Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Dan Pemahaman Hakekat Sains Siswa. Tesis pada FPS-UPI 
Bandung : tidak diterbitkan. 
Udin S. Winata Putra.(1995). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud. 
Wiwi.(2010). Hakekat Pembelajaran Konvensional. Diperoleh pada 2 Januari 2013 dari 
http://wiwi-birulaut.blogspot.com/2010/01/hakekat-pembelajaran-konvensional.html  
Zuriati.(2012). Model Pembelajaran Menurut Joyce Dan Weil, Tahapan Inovasi Kurikulum, Dan 
Cara Mengembangkan KTSP. Diproleh pada 26 Desember 2012 dari 
http://zuriatigm.wordpress.com/2012/06/29/a-model-pembelajaran-menurut-joyce-dan-
weil-tahapan-inovasi-kurikulum/  
 
 
 
